
 

 

HUBUNGAN KECANDUAN GAWAI TERHADAP 

PROKRASTINASI SALAT FARDU PADA  

MAHASISWA UIN ANTASARI  

BANJARMASIN 
 

 

 

 

Oleh: 

 

MAR’ATUN HASANAH 

NIM. 1401451311 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI 
FAKULTAS USHULUDDIN DAN HUMANIORA 

JURUSAN PSIKOLOGI ISLAM 

BANJARMASIN 

2019



 

 

 HUBUNGAN KECANDUAN GAWAI TERHADAP 

PROKRASTINASI SALAT FARDU PADA 

MAHASISWA UIN ANTASARI  

BANJARMASIN 
 

 

SKRIPSI 
Diajukan kepada Universitas Islam Negeri (UIN) Antasari  

Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan  

Menyelesaikan Program Sarjana 

Psikologi Islam 
 

 

Oleh: 

 

MAR’ATUN HASANAH 

NIM. 1401451311 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI 
FAKULTAS USHULUDDIN DAN HUMANIORA 

JURUSAN PSIKOLOGI ISLAM 

BANJARMASIN 

2018 

  



ii 

 

 

  



iii 

 

 

  



iv 

 

 

  



v 

 

ABSTRAK 

Mar’atun Hasanah, 1401451311: Hubungan Kecanduan Gawai terhadap 

Prokrastinasi Salat Fardu pada Mahasiswa UIN Antasari Banjarmasin, 

Skripsi, Banjarmasin, Jurusan Psikologi Islam, Fakultas Ushuluddin & 

Humaniora, 2018, Pembimbing: (1) Dra. Hj. Siti Faridah, M. Ag (2) Dina 

Aprilia, M. Psi., Psikolog. 

 

Kata kunci: Kecanduan Gawai, Prokrastinasi Salat Fardu, Mahasiswa. 

 

Saat ini internet merupakan salah satu teknologi komunikasi yang 

berkembang cukup pesat dan internet sendiri dapat dioperasikan dengan 

menggunakan gawai. Gawai adalah alat teknologi praktis di masa ini yang sering 

digunakan dalam aktivitas sehari-hari. Hampir semua orang menggunakan gawai, 

mengingat fungsi dan kebutuhan benda itu sendiri yang dinilai mendesak, tidak 

terkecuali bagi mahasiswa. Sebagian mahasiswa menggunakan gawai secara 

berlebihan. Kecanduan adalah suatu kegemaran yang dilakukan secara berulang-

ulang sehingga tidak dapat mengontrol diri dalam penggunaan gawai, tanpa gawai 

pecandu akan merasakan cemas dan kurang konsentrasi. Mahasiswa yang kecanduan 

gawai sering menunda-nunda perkerjaan atau disebut prokrastinasi yang seharusnya 

dilakukan lebih awal namun setelah mereka memegang gawai pekerjaan itu menjadi 

terabaikan salah satunya ialah salat fardu. Prokrastinasi salat fardu merupakan 

penundaan atau menunda mengerjakan salat fardu. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji tingkat kecanduan gawai, tingkat prokrastinasi salat fardu serta hubungan 

kecanduan gawai terhadap prokrastinasi salat fardu pada mahasiswa UIN Antasari 

Banjarmasin. 

Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana 

tingkat kecanduan gawai (Variabel X) dan prokrastinasi salat fardu (Variabel Y) 

serta bagaimana pengaruh antara kedua variabel tersebut pada mahasiswa UIN 

Antasari Banjarmasin. Populasi  penelitian  berjumlah 9.242 orang pada tahun ajaran 

2017/2018 dengan jumlah sampel sebesar 335 responden. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling dengan taraf kesalahan 5%. Instrument 

pengumpulan data penelitian ini menggunakan skala model likert dan analisis data 

menggunakan korelasi Product Moment dengan bantuan SPSS (Statistical Program 

for Social Service) for window versi 21. 

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS bahwa kategori subjek pada variabel 

kecanduan gawai diperoleh kategori rendah sebanyak 215 orang (64%), dan hasil 

perhitungan pada variabel prokrastinasi salat fardu dalam kategori rendah sebanyak 

171 orang (51%). Setelah dilakukan uji hipotesis terdapat pengaruh kecanduan gawai 

terhadap prokrastinasi salat fardu pada mahasiswa UIN Antasari Banjarmasin 

ditandai dengan nilai R Square sebesar 0,475 artinya terdapat sumbangan efektif atau 

pengaruh kecanduan gawai terhadap prokrastinasi salat sebanyak 47,5%. Hal ini 

sesuai dengan hipotesis peneliti bahwa terdapat hubungan positif antara kecanduan 

gawai dengan prokrastinasi salat fardu pada mahasiswa UIN Antasari Banjarmasin. 

Dengan penjelasan semakin tinggi kecanduan gawai maka semakin tinggi pula 

prokrastinasi salat fardu.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 A  :  ا .1

 B  :  ب .2

 T  :  ت .3

 Ts  :  ث .4

 J  :  ج .5

 H  :  ح .6

 Kh  :  خ .7

 D  :  د .8

 Dz  :  ذ .9

 R  :  ر .10

 Z  :  ز .11

 S  :  س .12

 Sy  :  ش .13

 Sh  :  ص .14

 Dh  :  ض .15

 Th  :  ط .16

 Zh  :  ظ .17

 ‘  :  ع .18

 Gh  :  غ .19

 F  :  ف .20

 Q  :  ق .21

 K  :  ك .22

 L  :  ل .23

 M  :  م .24

 N  :  ن .25

 W  :  و .26

 H  :  ه .27

 `  :  ء .28

 Y  :  ي .29

 

 

Mad dan Diftong 

1. Fathah panjang : Â / â 

2. Kasrah panjang : Î / î 

3. Dhamah panjang : Û / û 

و  ا  .4 : Aw 

ا ي  .5 : Ay
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Catatan: 

1. Konsonan yang bersyaddah ditulis dengan rangkap 

Misalnya ;  ربنا ditulis rabbanâ. 

2. Vokal panjang (mad) 

Fathah (baris di atas) ditulis â, kasrah (baris di bawah) ditulis î, serta 

dammah (baris di depan) dituls dengan û. Misalnya القارعت ditulis al-

qâri’ah, المساكيه ditulis al-masâkîn, المفاحون ditulis al-muflihûn. 

3. Kata sandang alif + lam (ال) 

Bila diikuti oleh huruf qamariyah ditulis al, misalnya ; الكافرون ditulis al-

kâfirûn. Sedangkan, bila diikuti oleh huruf syamsiyah, huruf lam diganti 

dengan huruf yang mengikutinya, misalnya ; لرجال ditulis ar-rijâl 

4. Ta’ mabûthah (ة) 

Bila terletak diakhir kalimat, ditulis h, misalnya; البقرة ditulis al-

baqarah. Bila ditengah kalimat ditulis t, misalnya; زكاة المال ditulis zakât 

al-mâl, atau سورة النساء ditulis sûrat al-Nisâ`. 
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